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Adolescence is a time of experiencing many changes in body, 
spirit, and mind. At this time, adolescents experience a lot of 
emotional turmoil and problems which are generally caused 
by social conflicts. In this study, the researcher used a 
descriptive qualitative approach, and the data were collected 
through observation, interviews, and documentation. The 
purpose of this study was to determine the efforts of village 
officials and the obstacles in preventing juvenile delinquency 
at a village in the Aceh province. The form of delinquency 
that is often carried out by adolescents in the village namely 
lying, leaving without saying to their parents and having no 
clear purpose as well as causing negative actions, skipping 
school (leaving school/not attending school without the 
awareness of the school), promiscuity/immoral acts (watching 
pornographic films), theft (the activity of taking other 
people's belongings), illegal racing/sounding the sound of a 
bicycle motor big. The causes of adolescent delinquency in 
this village include; (1) internal factors- an identity crisis and 
weak self-control, and (2) external factors - family, education, 
community, religion, and technology. 
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Masa remaja adalah masa dimana seorang anak sedang berada dalam pencarian jati 
dirinya, ingin mengenal siapa dirinya sebenarnya. Seorang anak dikatakan remaja, jika ia sudah 
sampai usia 17 tahun (Pardede, 2011.). Pada usia ini, seorang anak mengalami masa yang 
dinamakan masa pubertas. Saat pubertas, biasanya anak ingin mencoba segala sesuatu yang baru 
dalam hidupnya, muncul berbagai macam gejolak emosi, dan banyak timbul masalah baik dalam 
keluarga maupun lingkungan sosialnya (Annisavitry, 2017). 
Masa remaja merupakan masa yang banyak mengalami perubahan baik jasmani, rohani, 
maupun pikiran. Pada masa ini remaja banyak mengalami gejolak emosi remaja dan masalah 
remaja pada umumnya disebabkan adanya konflik peran sosial, di satu pihak ia sudah ingin 
mandiri sebagai orang dewasa, di lain pihak ia masih harus terus mengikuti kemauan orang tua. 
Gejolak emosi tersebut menyebabkan kondisi psikisnya belum stabil, dengan adanya kondisi yang 
belum stabil ini pula yang menyebabkan para remaja sangat mudah terpengaruh oleh lingkungan 
sekitarnya (Ramadhani & Nurdibyanandaru, 2014). 
Teori ini sesuai yang terjadi dilapangan, dalam prakteknya sebagai orang tua umumnya 
ingin mendidik anak-anaknya sebaik mungkin. Namun dalam kenyataanya anak remaja tidak 
menginginkan hal ini karena merasa ingin dianggap sebagai orang yang mampu mengatur dan 
menentukan kehidupanya sendiri. Kenakalan remaja biasanya dilakukan oleh remaja-remaja yang 
gagal dalam menjalani proses perkembangan jiwanya, baik pada saat remaja maupun pada masa 
kanak-kanaknya. Secara psikologis, kenakalan remaja merupakan wujud dari konflik- konflik yang 
tidak terselesaikan dengan baik pada masa kanak-kanak maupun remaja (Praptiani, 2013). 
Akhir-akhir ini fenomena kenakalan remaja semakin meluas. Para pakar psikolog selalu 
mengupas masalah yang tidak pernah habis-habisnya ini. Kenakalan Remaja seperti sebuah 
lingkaran hitam yang tidak pernah putus dan selalu berkaitan dari waktu ke waktu dari masa ke 
masa yang mengakibatkan permasalahan yang semakin rumit apabila tidak segera ditemukan 
solusi terbaik. Beberapa penelitian tentang perilaku kenakalan yang dilakukan oleh pelajar 
menyebutkan bahwa dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Seperti pemberitaan yang di 
peroleh pada tanggal 13 September 2014. Berdasarkan data yang diungkap oleh Badan Narkotika 
Nasional (BNN) menyatakan, sebanyak 22% pengguna narkoba di Indonesia dari kalangan pelajar 
dan mahasiswa (Pranawa, Humsona, & Yuliani, 2018). 
Kenakalan remaja adalah kelainan tingkah laku, perbuatan atau tindakan remaja yang 
bersifat asossial bahkan antisosial yang melanggar norma-norma sosial, agama, serta ketentuan 
hukum yang berlaku dalam masyarakat. Kenakalan remaja adalah suatu masalah yang sebenarnya 
sangat menarik untuk dibicarakan. Pada akhir-akhir ini, telah timbul akibat negatif yang sangat 
mencemaskan yang membawa kehancuran bagi remaja itu sendiri dan masyarakat pada umumnya. 
Beberapa bentuk kenakalan yang sering dilakukan seorang remaja seperti merokok, minum-
minuman keras, tawuran, mencuri, narkoba, perkelahian, dan masih banyak lagi bentuk kenakalan 
remaja lainya (Zulkhairi,  Arneliwati, & Nurchayati, 2018). 
Membicarakan tindak kenakalan yang dilakukan oleh remaja tidak terlepas dari interaksi 
dengan teman sebaya atau sepermainan yang di dalam masyarakat tempat dimana remaja tumbuh 
dan berkembang. Dimana peranan dan tanggung jawab kepala desa sebagai pimpinan dalam 
masyarakat dibutuhkan dalam pencegahan tindak kenakalan yang dilakukan oleh remaja itu 
sendiri. Anak/remaja yang sering melakukan aktivitas diluar rumah dan berkumpul dengan teman-
teman sebayanya, serta melakukan kegiatan-kegiatan asosial. Hal tersebut akan mengakibatkan 
anak semakin tidak terkendali sehingga usaha dalam mencegah tindak kenakalan yang dilakukan 
oleh para remaja inipun akan semakin susah untuk diwujudkan. 
 




Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalahsebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh aparaturdesadalampencegahan kenakalan remaja di 
Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara? 
2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh aparaturdesa dalam pencegahan kenakalan remaja di 
Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara? 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja biasa disebut dengan istilah Juvenile berasal dari bahasa Latin juvenilis 
yang artinya anak-anak, anak muda, ciri karakteristik pada masa muda, sifat-sifat khas pada 
periode remaja. Sedangkan delinquent berasal dari bahasa latin “delinquere” yang berarti terabaikan, 
mengabaikan, yang kemudian diperluas artinya menjadi jahat, nakal, anti sosial, kriminal, 
pelanggar aturan, pembuat ribut, pengacau peneror, durjana dan lain sebagainya. Juvenile 
delinquency atau kenakalan remaja adalah perilaku jahat atau kenakalan anak-anak muda, 
merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh 
satu bentuk pengabaian sosial, sehingga mereka mengembangkan bentuk perilaku yang 
menyimpang. Istilah kenakalan remaja mengacu pada suatu rentang yang luas, dari tingkah laku 
yang tidak dapat diterima sosial sampai pelanggaran status hingga tindak kriminal (Masykur & 
Kustanti, 2019). 
Sementara itu, Herlina, Herdhiana, dan Nugroho (2017) mengatakan bahwa kenakalan 
remaja dan anak bersumber dari moral yang sudah berbahaya atau beresiko (Moral Hazard). 
Menurutnya, kerusakan moral bersumber dari keluarga yang sibuk, keluarga retak, dan keluarga 
single parent dimana anak hanya diasuh oleh ibu. Kewibawaan sekolah dalam mengawasi anak. 
Kemudian, peranan agama tidak mampu menangani masalah moral. 
 
Karakteristik Masalah-masalah Remaja 
Ragam dari masalah-masalah yang dialami oleh remaja cukup luas.Variasi dari masalah- 
masalah tersebut dapat meliputi variasi dalam hal tingkat keparahannya maupun dalam hal 
seberapa banyak masalah tersebut dialami oleh laki-laki versus perempuan yang dialami oleh 
kelompok-kelompok sosial-ekonomi yang berbeda-beda. Ada masalah remaja yang berlangsung 
singkat, dan ada pula masalah remaja yang berlangsung lama. Seorang remaja berusia 13 tahun 
mungkin memperlihatkan pola perilaku berulah (acting out) yang mengganggu di kelas. Ketika 
menginjak usia 14 tahun, ia mungkin bisa asertif dan agresif, namun tidak mengganggu lagi. Di 
usia 16 tahun, ia mungkin memiliki perilaku yang mengganggu di kelas dan telah beberapa kali 
ditahan karena melakukan sejumlah kenakalan. 
Sejumlah mungkin memiliki kecenderungan lebih besar untuk timbul pada suatu tempat 
perkembangan tertentu dibandingkan tingkat perkembangan lainnya. Dalam sebuah studi, depresi, 
membolos dari sekolah, dan menyalahkan obat lebih namun dijumpai pada remaja- remaja yang 
lebih besar; sementara berdebat, berkelahi, dan berbicara terlalu keras lebih banyak di jumpai pada 
remaja-remaja yang lebih kecil (Sumara, Humaedi, & Santoso, 2017). Dalam sebuah penyelidikan 
berskala besar yang dilakukan oleh Achenbach dan Edelbrock (1981) ditemukan bahwa remaja-
remaja yang berasal dari latar belakang sosial-ekonomi rendah memiliki kecendrungan lebih basar 
untuk mengalami masalah dibandingkan remaja-remaja yang berasal dari sosial-ekonomi 
menengah. Sebagian besar masalah yang di alami oleh para remaja yang berasal dari latar belakang 
sosial ekonomi rendah merupakan perilaku eksternalisasi yang tidak terkendali. Sebagai contoh, 
mengganggu kebersamaan orang lain dan berkelahi. Perilaku-perilaku ini juga banyak dijumpai 
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pada remaja laki-laki dibandingkan remaja perempuan.  
Masalah-masalah yang di alami oleh remaja yang berasal dari sosial-ekonomi menengah dan 
remaja perempuan lebih sering merupakan perilaku internalisasi, contohnya, kecemasan dan 
depresi. Banyak studi menyatakan bahwa faktor-faktor kemiskinan, pengasuhan yang tidak efektif, 
dan gangguan mental pada orang tua memprediksikan timbulnya masalah-masalah remaja 
(Febriana, 2016). Prediktor dari masalah-masalah yang timbul di sebut faktor-faktor resiko. Faktor-
faktor resiko berarti terdapat peningkatan peluang munculnya suatu masalah dari kelompok orang-
orang yang memiliki faktor tersebut. Anak-anak yang memiliki “resiko tinggi” untuk bermasalahan 
di masa kanak-kanak dan remaja, namun tidak berarti setiap anak pasti akan mengembangkan 
masalah. 
 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja 
Faktor-faktor kenakalan remaja menurut Herrman (2008) dipengaruhi sebagai berikut: 
a. Identitas 
Masa remaja ada pada tahap krisis identitas versus difusi identitas yang harus diatasi. 
Kenakalan remaja terutama ditandai dengan kegagalan remaja untuk mencapai integrasi 
yang kedua, yang melibatkan aspek-aspek peran identitas. 
b. Kontrol Diri 
Kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagai kegagalan untuk mengembangkan kontrol 
diri yang cukup dalam hal tingkah laku. Beberapa remaja gagal mengembangkan kontrol diri 
yang esensial dan sudah dimiliki orang lain selama proses pertumbuhan. 
c. Faktor Usia 
Munculnya tingkah laku anti sosial di usia dini berhubungan dengan penyerangan serius 
nantinya di masa remaja, namun demikian tidak semua anak yang bertingkah laku seperti 
ini nantinya akan  menjadi  pelaku kenakalan. 
d. Jenis Kelamin 
Remaja laki-laki lebih banyak melakukan tingkah laku anti sosial daripada perempuan. 
Menurut catatan kepolisian menunjukan pada umumnya jumlah remaja laki-laki yang 
melakukan kejahatan dalam kelompok gang diperkirakan 50 kali lipat lebih banyak daripada 
gang remaja perempuan. 
e. Harapan terhadap Pendidikan dan Nilai-Nilai di Sekolah 
Remaja yang menjadi pelaku kenakalan seringkali memiliki harapan yang rendah terhadap 
pendidikan disekolah. Bagi mereka sekolah tidak begitu bermanfaat untuk kehidupannya, 
sehingga nilai sekolah selalu rendah. 
f. Proses Keluarga 
Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap timbulnya kenakalan remaja. Tidak adanya 
dukungan keluarga seperti kurangnya perhatian orang tua terhadapa aktivitas anak, 
kurangnya penerapan disiplin yang efektif dan kurangnya kasih sayang orang tua dapat 
menjadi pemicu timbulnya kenakalan pada remaja. 
g. Pengaruh Teman Sebaya 
Kurang selektifnya dalam memilki teman seusianya yang melakukan kenakalan 
meningkatkan resiko remaja untuk menjadi ikut-ikutan nakal. 
h. Kelas Sosial Ekonomi 
Ada kecenderungan bahwa pelaku kenakalan lebih banyak berasal dari kelas sosial ekonomi 
yang lebih rendah dengan perbandingan jumlah remaja nakal diantara daerah perkampungan 
miskin yang rawan dengan  daerah yang memiliki banyak privilege diperkirakan 50:133. 
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i. Kualitas Lingkungan Sekitar Tempat Tinggal 
Komunitas juga dapat berperan serta dalam memunculkan kenakalan remaja. Masyarakat 
dengan tingkat kriminalitas tinggi memungkinkan remaja mengamati berbagai model yang 
melakukan aktivitas kriminal dan memperoleh hasil atau penghargaan atas kriminal mereka. 
Masyarakat seperti ini sering ditandai dengan kemiskinan, pengangguran, perasaan tersisih 
dari kaum kelas menengah, kualitas pendidikan dan materi, dan aktifitas lingkungan yang 




Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah, pendekatan kualitatif 
yaitu sebuah pendekatan untuk mendapatkan data mendalam di lapangan, suatu data yang 
mengandung makna (Patton, 2005). Makna adalah data sebenarnya, data yang pasti yang 
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Berdasarkan pokok permasalahan yang telah 
dikemukakan, maka penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, dimana pada 
penelitian ini bertujuan untuk membuat deskriptif, secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai 
fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu. Menurut Flick (2018), deskripitif analitis adalah 
penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada meliputi, penguraian, 
penafsiran dan menganlisis terhadap data-data yang ada, dalam hal ini berusaha mendeskripsikan 
suatu gejala atau peristiwa untuk digambarkan sebagaimana adanya.  
 
Lokasi Penelitian 




Dalam penelitian ini pihak yang dijadikan informan adalah yang dianggap mempunyai 
informasi yang dibutuhkan di wilayah penelitian. Cara yang digunakan untuk menentukan 
informan kunci tersebut maka penulis menggunakan “purposive sampling” atau sampling bertujuan, 
yaitu teknik sampling yang digunakan oleh peneliti jika peneliti mempunyai pertimbangan 
pertimbangan tertentu di dalam pengambilan sampelnya (Marton, 2013). Menurut peneliti, 
informan dalam penelitian ini adalah: 
 
a. Kepala Desa, Sekretaris Desa. Wawancara dilakukan kepada Kepala Desa, Sekretaris 
Desa, Kepala Dusun 1, 2 dan 3 Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon 
Kabupaten Aceh Utara adalah dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang 
masalah yang akan diteliti dengan dengan pertimbangan : 
- Kepemimpinanya sudah cukup lama dan ia berasal dari kampung tersebut; 
- Segala tindak-tanduk kampung tersebut sudah diketahui sehingga bisa dengan mudah 
mendapat informasi tentang keadaan kampung tersebut; 
- Tokoh masyarakat yang dipilih memiliki berpengaruh dalam pencegahan kenakalan 
remaja. 
b. Orang tua remaja. Orang tua yang mempunyai anak remaja yang tidak terpengaruh 
dengan kenakalan remaja dan dikenal/diketahui oleh masyarakat sekitar. 
c. Tokoh masyarakat. Tokoh masyarakat yang dipilih karena dianggap dan mampu 
menangani segala urusan yang berkaitan dengan kampung tersebut oleh masyarakatnya. 
Tokoh masyarakat yang dijadikan sampel sebanyak 2 orang. 
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Teknik Pengumpulan Data 
Suatu penelitian pada dasarnya ialah usaha mencari data, data adalah suatu yang diperoleh 
melalui suatu metode pengumpulan data yang akan diolah dan dianalisis dengan suatu metode 
tertentu yang mengindikasikan sesuatu (Patton, 2005). Pengumpulan data yang peneliti gunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi. Observasi adalah memperhatikan sesuatu dengan menggunakan mata, dalam 
pengertian psikologik, meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek 
dengan menggunakan seluruh alat indra. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan observasi partisipan, karena peneliti 
menggunakan metode pengamatan dan keterlibatan langsung. Bukan dalam kegiatan 
kenakalan, namun lebih pada ikut menjadi bagian dari kumpulan remaja. Dalam 
pengamatan ini diusahakan mampu membaca bagaimana situasi pergaulan remaja di 
Gampong Meunasah Reudeup, karena dalam keterlibatan langsung diusahakan pula 
berkumpul atau bergabung bersama-sama para remaja. 
2. Wawancara. Wawancara, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan 
mengajukan pertanyaan secara langsung kepada seseorang yang berwenang tentang suatu 
masalah. 
Penulis melaksanakan wawancara dengan cara berdialog atau bertanya secara langsung 
dengan kepala desa serta melibatkan beberapa remaja, orang tua, tokoh masyarakat yang 
berkepentingan langsung terhadap permasalahan kenakalan remaja. 
3. Dokumentasi. Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, berupa arsip, foto, buku tentang 
pendapat, teori, dalil, atau hukum yang berkaitan dengan penelitian. Dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data berkaitan dengan bentuk kenakalan-kenakalan yang 
dilakukan remaja di Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh 
Utara. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisis dalam penelitian jenis apapun adalah merupakan cara berfikir. Analisis adalah 
untuk mencari pola, karena berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu untuk 
menentukan bagian, hubungan antar bagian, dan hubungannya dengan keseluruhan (Marton 
2013). Dalam penelitian ini sebagai pedoman metode analisis data peniliti memilih teori yang 
dikemukakan, yaitu: “Proses analisis dan penafsiran data dimulai dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan 
dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya. Data 
tersebut, setelah dibaca, dipelajari, dan ditelaah, langkah berikutnya mengadakan reduksi data 
yang dilakukan dengan jalan melakukan abstraksi”. 
Setelah diperoleh sumber data dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, langkah 
selanjutnya adalah mengklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang diteliti, data yang 
diperlukan dalam penelitian lapangan sebagai kerangka penulisan skripsi data kualitatif. Proses 
analisis data telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 
lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis menjadi pegangan 
bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin menjadi teori yang grounded. Analisis data 
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Sedangkan jenis data kualitatif yang digunakan adalah data kasus. Ciri khas dari data 
kualitatif adalah menjelaskan kasus-kasus tertentu. Data kasus hanya berlaku untuk kasus 
tertentu serta tidak bertujuan untuk digeneralisasikan atau menguji hipotesis tertentu sehingga 
data dalam penelitian ini sifatnya tekstual dan kontekstual, yaitu data tentang latar belakang 
subyek penelitian, tentang hal-hal yang berkaitan dengan problematika kenakalan remaja. Data 
adalah catatan atau kumpulan fakta yang berupa hasil pengamatan empiris pada variable 
penelitian. Jenis data beragam, antara lain data bentuk teks, gambar, suara dan kombinasi. 
Sedangkan dilihat dari proses dan kegunaannya ada dua macam data, yaitu data primer dan data 
sekunder. 
Pertama data primer adalah data yang berkaitan langsung dengan masalah penelitian dan 
didapatkan secara langsung dari informan atau responden untuk menjadi bahan analisis tentang 
bagaimana problematika kenakalan remaja tersebut dan sebagai subyek penunjang lainnya 
seputar kehidupan pribadi, lingkungan dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi kenakalan 
mereka. Keluarga yang nantinya sebagai informan utama untuk mengupas bagaimana orang tua 
mengasuh anak remaja mereka. Sedangkan data sekunder yaitu data yang tidak berkaitan 
langsung dengan masalah penelitian dan didapatkan dari sumber lain, serta tidak dijadikan bahan 
utama dalam analisis penelitian (Johnston, 2017). Data kualitatif adalah data yang non angka, 
yaitu berupa kata, kalimat, pernyataan dan dukumen. Jenis data kualitatif dianalisis dengan 
menggunakan teknik kualitatif. Kesesuaian jenis data dengan teknik analisis data sangat 
menentukan hasil analisis penelitian, maka peneliti perlu memastikan bahwa jenis data dan 
teknik analisis data yang digunakan telah sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Problematika Perilaku Kenakalan Remaja di Gampong Meunasah Reudep Kecamatan 
Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara 
Menurut Ramadhani dan Nurdibyanandaru (2014), remaja adalah masa dimana manusia 
masih dalam proses pencarian jati diri dan pada saat itu juga remaja sedang menghadapi 
ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi serta hal yang berkaitan dengan sikap dan moral, 
maka tidak heran jika akhir-akhir ini banyak sekali terjadi tindak kriminal dalam masyarakat yang 
pelakunya sebagian besar adalah remaja yang dikenakan dengan istilah kenakalan remaja. Hal ini 
dikarenakan dalam diri remaja masih terdapat gejolak emosi yang tidak terkendali, kemampuan 
berfikir dalam masa remaja lebih dikuasai oleh emosinya sehingga kurang mampu mengadakan 
konsesus dengan pendapat orang lain yang bertentangan dengan pendapatnya. 
Asif dan Rahmadi (2017) mengatakan bahwa masa remaja berlangsung antara usia 12 
tahun sampai 21 tahun. Dengan pembagian 12-15 tahun: masa remaja awal, 15–18 tahun: masa 
remaja pertengahan, 18-21 tahun: masa remaja akhir. Observasi penulis bahwa jumlah 
keseluruhan remajadi Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh 
Utara, yang terdiri dari remaja perempuan dan remaja laki-laki, jumlah keseluruhan remaja 
sebanyak 30 orang remaja yang melakukan penyimpangan atau kenakalan dalam masyarakat. 
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1. 10 – 15 12 - 
2. 16 – 21 15 3 
Jumlah 27 3 
Total 30 
Sumber : Dokumen monografi Gampong Meunasah Reudep per Maret 2018 
 
Tabel tersebut mengindikasikan remaja nakal di Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan 
Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara adalah remaja yang berumur 10-15 tahun berjumlah 12orang, 
16-21 tahun 18orang. Data tersebut menunjukan bahwa mayoritas remaja yang rentan terhadap 
tindakan kenakalan remaja adalah rentang usia 10 sampai 21 tahun. Hasil observasi yang 
dilakukan penulis, remaja Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh 
Utara melakukan perilaku yang menyimpang, seperti berbohong (memutar balikkan kenyataan 
dengan tujuan menipu atau menutup kesalahan), pergi tanpa pamit/keluyuran (pergi sendiri 
maupun berkelompok tanpa pamit orang tua dan tidak punya tujuan yang jelas serta 
menimbulkan perbuatan yang negatif), membolos sekolah (pergi meninggalkan sekolah/tidak 
masuk sekolah tanpa sepengetahuan pihak sekolah), Pergaulan bebas/tindak asusila (menonton 
film porno). 
 
Bentuk kenakalan lain yang juga dilakukan oleh remaja Gampong Meunasah Reudeup 
Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara adalah pencurian. Pengakuan warga yang merasa 
kehilangan suatu barang, seperti contoh pengakuan Kepala Desa yang bernama Iskandar S: 
 
“Ada warga yang melapor kehilangan sepeda ketika pergi pengajiandengan istrinya dan meninggalkan 
rumah dalam keadaan kosong. Pulang dari pengajiandia kehilangan sepeda yang disimpan di garasinya, 
walaupunkitabisa menebak atau tahu siapa pelakunya, dan semenjak itu saya selaku kepala desa mewanti-
wanti untuk lebih waspada kalau meninggalkan rumah dalam keadaan kosong”(wawancara tanggal 23 
April 2018).” 
 
Dari pernyataan Kepala Desa tersebut, mengindikasikan bahwa pelakunya adalah remaja 
yang rumahnya tidak terlalu jauh dari kediamannya. Padahalapabila dilihat dari kereligiusan 
agama masyarakatnya sangat kuat, dan jika dihubungkan dengan mayoritas pekerjaan 
masyarakatnya yang petani, seharusnya banyak waktu luang untuk mengawasi dan memberi 
perhatian lebih serta pengarahan serta mencurahkan kepedulian pada anak-anaknya, 
dibandingkan dengan orang tua yang bekerja kantoran, berangkat pagi pulang sore atau bahkan 
sampai malam. 
 
Selain itu, beberapa temuan tentang perilaku kenakalan yang pernah terjadi di Gampong 
Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara dari hasil wawancara dan 
observasi yaitu peryataan yang dipaparkan Sekretaris Desa yang bernama Ismail yaitu jenis 
pelanggaran yang paling mencolok dan hampir setiap hari dilakukan oleh beberapa remaja 
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“Para warga selalu saja mengeluh tentang anak-anak remaja yang berkenderaan sepeda motor dengan 
kencang-kencang, padahal jalanan di gampong kami masih berkerikil, bersepada motornya kencang 
ditambah suaranya yang membuat kita naik darah mendengar suaranya.” (wawancara dan observasi, 25 
April 2018). 
 
Berdasarkanhasil wawancara dengan Kepala Dusun 1, 2 dan 3, remaja Gampong Meunasah 
Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utarakurang mengikuti kegiatan sosial 
keagamaan seperti pengajian mingguan dan bulanan yang diadakan di Meunasah maupun di 
Mesjid Gampong, Yasinan dan Tahlilan, serta Tadarusan Al-quran pada bulan Ramadhan. Selain 
itu meskipun di gampong terdapat dua dayah Salaffiyah (Sirajul Huda dan Azziziyah AlIbad) 
namun para remaja kurang antusias untuk belajar agama di dayahtersebut meskipun di desa 
sendiri. 
Sementara itu, informasi dari beberapa wargadesa bahwa kebanyakan remaja laki-laki yang 
sering melakukan pelanggaran dibanding dengan remaja perempuan. Banyaknya remaja laki-laki 
melakukan kenakalan disebabkan karena faktor lemahnya tingkat pemahaman agama dalam diri 
remaja tersebut, sehingga dalam berperilaku remaja kerap kali tidak dapat mengendalikan 
emosinya. Hal ini disebabkan meskipun remaja tinggal di lingkungan masyarakat 
yang mayoritas memiliki tingkat pemahaman agama yang baik namun pemahaman dan 
penerapan dalam kehidupan sehari-hari kurang mencerminkan perilaku yang religius. 
 
Faktor Penyebab Terjadinya Kenakalan Remaja di Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan 
Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan informan yang terdiri dari Kepala 
Desa, Sekretaris Desa, Kepala Dusun 1, 2 dan 3, dapat disimpulkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi remaja melakukan kenakalan terbagi atas: 
1. Faktor Internal 
a. Krisis Identitas 
Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan kelompok masih tetap 
penting. Lambat laun mereka mulai mendambakan suatu identitas diri. Identitas diri yang 
dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa peranannya dalam 
masyarakat, apakah ia seorang anak atau seorang dewasa, dan sebagainya. Sedangkan 
menurut Madden et al. (2013) status remaja yang mendua dalam kebudayaan yang 
menyimpang saat ini menimbulkan suatu dilema yang menyebabkan krisis identitas atau 
masalah identitas-ego pada remaja. Kenyataan yang terjadi dilapangan adalah orang tua 
mengabaikan terhadap keharusan menyiapkan anak-anak mereka agar memiliki identitas 
diri yang kuat semenjak usia kanak-kanak. Orang tua menganggap belum masanya dan 
mengabaikan tanggung-jawab untuk menumbuhkan, menyemai dan menguatkan, 
sehingga mereka benar-benar mengalami krisis identitas saat memasuki usia remaja. 
 
b. Kontrol Diri yang Lemah 
Remaja yang tidak bisa mempelajari dan membedakan tingkah laku yang dapat diterima 
dengan yang tidak dapat diterima akan terseret pada perilaku “nakal‟. Begitupun bagi 
mereka yang telah mengetahui perbedaan dua tingkah laku tersebut, namun tidak bisa 
mengembangkan kontrol diri untuk bertingkah laku sesuai dengan pengetahuannya. 
Remaja di Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara 
sudah mengenal mencuri, membolos sekolah, balap liar. Kebanyakan remaja melakukan 
hal-hal negatif seperti itu karena alasan ingin coba-coba, tidak mau dianggap culun oleh 
ASIA-PACIFIC JOURNAL OF PUBLIC POLICY - VOL. 05 NO. 02 (2019) 131-148 
140 
 
teman sebayanya karena tidak melakukan hal yang dilakukan oleh beberapa remaja 
lainnya. 
 
2. Faktor Eksternal 
a. Faktor keluarga 
Remaja adalah bagian dari anggota keluarga yang serta merta harus mendapatkan 
perhatian dan kasih sayang dari orang tua. Semua ini bisa terwujud dalam lingkungan 
keluarga manakala terciptanya keharmonisan dalam keluarga. Sebaliknya apabila dalam 
keluarga terdapat ketidak harmonisan semisal; pertengkaran, tidak ada komunikasi yang 
baik antara orang tua dan anak, kurangnya ekonomi dan pendidikan dalam keluarga, 
maka keharmonisan tidak akan terwujud. Sehingga perhatian dan kasih sayang berkurang 
dan anak remaja merasa diterlantarkan. Suasana semacam ini kenakalan remaja terjadi, 
misalnya; remaja membantah perintah kedua orang tua, berkelahi dengan remaja lain, 
keluyuran hingga larut malam, merokok dan lain sebagainya. 
 
Hal serupa terjadi di Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten 
Aceh Utara yang bermula dari masalah di dalam keluarga yaitu orang tua yang kurang 
menjalin komunikasi dengan anak remajanya, sehingga perhatian dan pengawasan 
terhadap anak tidak terjalin di dalam keluarga sehingga menyebabkan mayoritas 
remajanya keluyuran, sering bolos sekolah dan melakukan balap liar dijalanan gampong 
dengan membunyikan suara knalpot yang memekakkan telinga. 
 
Seperti yang dikatakan Kepala Desa, Iskandar S, menurut beliau; 
“Bukan karena orang tua tidak menasehatin, tapi karena anaknya saja yang sulit dinasehatin, sudah jadi 
kebiasaan tiap hari remajanya disini pada kumpul. Remajanya kumpul kan ada yang bawa sepeda motor 
lalu pada ngegas kencang-kencang ya warga pada melapor ke saya.Pernah ada warga yang mendatangi 
remaja yang sedang balap dan tekan gas kencang-kencang eh malah remajanya yang marah ke warga 
itu.” (wawancara dan observasi, 27 April 2018) 
 
Permasalahan multidimensi yang dialami keluarga, yaitu antara lain kehidupan 
perekonomian yang tidak stabil, masalah pekerjaan, masalah rumah tangga, ketidak 
harmonisan di dalam keluarga, dan lain sebagainya. Seringkalimemicu orang tua untuk 
melampiaskan kekecewaan, kegelisahan dan ketidakstabilan emosinya, dengan 
melakukan kekerasan fisik dan mental kepada anaknya. 
 
Bimbingan kepada anak tentu harus diberikan dengan baik dan bijak. Anak yang 
mempunyai sikap agresif atau dominasi, kadang-kadang tampak tetapi hal ini kelak akan 
mudah hilang bila dia dibesarkan dalam keluarga yang demokratis. Saat remaja akan 
lebih mudah melakukan self control (pengendalian diri) terhadap sifat-sifatnya yang tak 
disukai oleh masyarakat. Anak yang dibesarkan dalam susunan keluarga yang demokratis 
merasakan akan kehangatan pergaulan. Dari kehangatan pergaulan keluarga ini pula 
kepada setiap kesalahan saat remaja tidaklah harus selalu diberi hukuman, namun 
diberikan pemahaman akan kesadaran bahwa perbuatan itu keliru. Dan pengertian 
bagaimana tanggung jawab sebagai anak remaja yang berbakti terhadap orang tua, 
kewajiban serta hak-haknya sebagai anak remaja, serta kewajiban remaja terhadap Tuhan. 
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b. Faktor Pendidikan 
Faktor ini merupakan salah satu penyebab remaja menjadi nakal. Seharusnya semakin 
tinggi tingkat pendidikan akan semakin rendah melakukan kenakalan. Sebab dengan 
pendidikan yang semakin tinggi, nalarnya semakin baik. Artinya mereka tahu aturan- 
aturan ataupun normasosial mana yang seharusnya tidak boleh dilanggar. Atau mereka 
tahu rambu-rambu mana yang harus dihindari dan mana yang harus dikerjakan. Remaja 
di Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara mereka 
yang tamat SLTP justru paling banyak melakukan tindak kenakalan. Demikian juga 
mereka yang pendidikan terakhirnya SLTA atau masih masa SLTA, yang malah paling 
banyak membuat kekacauan bukan hanya di gampong sendiri namun juga di luar, seperti 
contoh balap liar di gampong lain, bolos dengan mengajak siswa sekolah lain, 
merokok, nonton film porno. Sedang mereka yang hanya tamat SD, melakukan kenakalan 
yang didasari karena pengaruh teman sebaya dan faktor ikut-ikutan (Hasil Observasi). 
 
Perihal yang terjadi terkait masalah pendidikan remaja di Gampong Meunasah Reudeup 
Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara karena adanya remaja yang pengangguran 
karena kurang pemahaman akan arti pentingnya menuntut ilmu oleh orang tua maupun 
remajanya sendiri, seperti yang dibenarkan oleh Kepala Dusun II, Saifullah sebagai berikut: 
 
“Remaja disini tidak ingin melanjutkan sekolah dikarenakan sudah tidak ingin berfikir pusing pelajaran 
lagi, lebih baik mencari pekerjaan agar punya uang sendiri. Punya uang ya begitulah keseharian mereka. 
Membuat pusing aparatur desa karena banyaknya laporan warga dengan ulah mereka”. (wawancara, 29 
April 2018). 
 
c. Faktor masyarakat 
Faktor ini merupakan salah satu wadah yang digunakan anak remaja dalam mengenal 
lingkungan luar. Dari sinilah mereka akan memperoleh berbagai pengalaman yang 
selama ini belum diperoleh dari lingkungan keluarga. Lingkungan masyarakat merupakan 
tantangan bagi remaja dalam mengarungi kehidupan. Sebab lingkungan masyarakat yang 
paling banyak pengaruhnya terhadap perilaku kematangan remaja itu sendiri. Semua ini 
tergantung masyarakat yang dijumpai oleh remaja. Seandainya yang dijumpai adalah 
masyarakat dengan lingkungan yang baik maka akan membentuk perilaku yang baik pula, 
akan tetapi yang dijumpai adalah masyarakat dengan lingkungan yang serba kekerasan, 
kebebasan, dan kejahatan, maka anak remaja akan terjerumus dalam hal-hal kemungkaran. 
 
Masyarakat merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan perilaku delinkuen 
remaja. Umumnya pelaku kenakalan bergaul dalam lingkungan atau memasuki kelompok 
orang-orang yang sering melakukan perbutan-perbuatan yang bertentangan dengan 
hukum, namun ada juga yang bergaul dengan mereka yang berstatus pelajar. Informasi 
yang penulis dapatkan. remaja-remaja di Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan 
Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara paling suka bergerombol, dan berkelompok yang 
terdiri dari beberapa remaja. Apalagi di dalam desa ada tempat favorit remaja yang paling 
sering digunakan untuk berkumpul-kumpul, yakni salah satu warung terbuka yang tidak 
lagi dipergunakan untuk berjualan oleh pemiliknya yang letaknya dipinggir jalan. 
Menurut pernyataan Kepala Dusun II, Isnaeni (wawancara,  13  Mei 2018). 
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“Semenjak warung itu kosong para remajalah yang menempati tempat itu, karena ada salah satu remaja 
yang masih kerabat pemilik. Saya yakin remaja merokok setiap malamnya, karena dari bau mulut mereka 
kita tahu ketika dia berbicara. Saya juga sebenarnya melihat para remaja berkumpul disitu” 
 
Mereka yang bergaul secara kelompok ada kecenderungan untuk berbuat jahat secara 
bersama-sama. Kecenderungan ini merupakan dampak dari rasa kemanusiaan, solidaritas 
antara teman, pergaulan secara kelompok, seorang remaja yang melakukan kejahatan 
tidak terlepas dari rasa gengsi dan harga diri serta ingin menunjukkan kepada 
kelompoknya bahwa remaja tersebut juga dapat berbuat sesuatu. Dengan demikian, 
merupakan suatu hal yang berkorelasi antara lingkungan yang buruk terhadap lahirnya 
anak-anak remaja yang berperilaku jahat dan menyimpang. 
 
d. Peran Perkembangan IPTEK (Teknologi Informasi) yang Berdampak Negatif 
Perkembangan ilmu dan teknologi memberikan efek kekhawatiran yang dirasakan oleh 
manusia akibat kita akan dihadapkan pada berbagai bidang, bahkan hampir semua aspek 
dalam kehidupan di dunia ini yang dapat dipengaruhi oleh adanya perkembangan IPTEK. 
Seperti halnya yang terjadi di desa Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon 
Kabupaten Aceh Utara, perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih 
justrusemakin memudahkan remaja untuk berbuat tidak benar dan mengandung 
unsur negatif. 
 
Teknologi ponsel yang semakin canggih dan serba bisa dalam satu genggaman 
memudahkan remaja mudah melihat film porno di handphone. Mudahnya mengakses 
informasidari internet tanpa pengawasan dan proteksi dari pihak-pihak bersangkutan juga 
memudahkan remaja mendownload video atau gambar pornografi, seperti melalui 
handphone pribadi (Observasi penulis). 
 
e. Faktor Pembentukan dan Implementasi Kereligiusan Remaja 
Religiusitas timbul bukan karena dorongan alami atau asasi, melainkan dorongan yang 
tercipta karena tuntutan perilaku. Menurut Freud dalam (Ancok, 2001: 71), religiusitas 
seseorang timbul karena reaksi manusia atas ketakutannya sendiri. Lebih lanjut Freud 
menegaskan bahwa orang mempunyai sikap keberagamaan semata-mata karena didorong 
oleh keinginan untuk menghindari keadaan yang berbahaya yang akan menimpanya dan 
memberi rasa aman bagi dirinya sendiri. 
 
Adriansyah dan Rahmi (2012) mengemukakan empat faktor yang mempengaruhi 
perkembangan sikap religius pada remaja yaitu: (1) Pengaruh pendidikan atau pengajaran 
dan berbagai tekanan sosial, termasuk di dalamnya pendidikan dari orang tua, tradisi- 
tradisi sosial, tekanan lingkungan sosial yang disepakati oleh lingkungan itu (faktor sosial); 
(2) Berbagai pengalaman yang membantuk sikap keagamaan terutama 
pengalamanpengalaman mengenai keindahan, keselarasan dan kebaikan didunia lain 
(faktor alami), konflik moral (faktor moral) dan faktor pengalaman emosional atau afektif; 
(3) Faktor-faktor yang seluruhnya timbul atau sebagian timbul dari kebutuhan yang tidak 
terpenuhi, terutama kebutuhan terhadap keamanan, cintakasih, harga diri dan ancaman 
kematian; dan (4) Berbagai proses pemikiran verbal (faktor intelektual). 
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Keadaan lingkungan keagamaan di Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon 
Kabupaten Aceh Utara sangat tinggi, namun sayangnya tidak seperti apa yang diharapkan 
oleh orang tua dan masyarakat pada umunya terhadap para remajanya. Masyarakat 
Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara yang 100% 
memeluk agama Islam, dikategorikan sangat tinggi jiwa religiusitasnya terhadap agama 
Islam terdiri dari orang tua dan orang dewasa belum berkeluarga. Namun berbeda jauh 
dengan mayoritas remajanya yang masih dapat dikategorikan sebagai pemeluk agama 
yang awam. 
 
Lemahnya sikap religius yang ada pada diri remaja menyebabkan semakin meningkatnya 
penyimpangan-penyimpangan sosial dalam masyarakat. Idealnya, semakin besar 
tantangan yang dihadapi, akan diikuti semakin kuat orang berpegang teguh pada ajaran 
agamanya. Namun yang terjadi adalah remaja jauh dari orientasi religiusitas. Mereka 
berani melakukan penyimpangan dan pelanggaran terhadap nilai-nilai ajaran agamanya 
karena merasa tidak diterima di kelompoknya. 
 
Upaya yang dilakukan oleh aparatur desa dalam pencegahan kenakalan remaja di 
Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara 
 
Tindakan penyimpangan yang dilakukan oleh remaja merupakan penyakit masyarakat yang 
perlu dicarikan obat untuk penyembuhannya. Menurut Kartono (2010: 4), menjelaskan bahwa 
penyakit masyarakat adalah semua bentuk tingkah laku yang dianggap tidak sesuai norma-norma 
umum, adat istiadat, hukum formal, atau tidak bisa diintegrasikan dengan pola tingkah laku umum. 
Hal ini relevan dengan pemahaman tugas-tugas perkembangan remaja dalam bersikap dan 
berperilaku dirinya sendiri dalam menyikapi lingkungan di sekitarnya. 
Tugas perkembangan remaja tersebut adalah salah satu periode dalam rentang kehidupan 
masa (fase) remaja. Masa ini merupakan segmen kehidupan yang penting dalam siklus 
perkembangan individu/remaja (Annisavitry, 2017). Menurut (Ayun, 2015), remaja merupakan masa 
berkembangnya identitas. Identitas merupakan vocal point dari pengalaman remaja, karena semua 
krisis normatif yang sebelumnya telah memberikan kontribusi kepada perkembangan identitas ini. 
Kenakalan remaja sendiri adalah kehidupan remaja yang menyimpang dari berbagai pranata dan 
norma yang berlaku umum. Baik yang menyangkut kehidupan masyarakat, tradisi, maupun agama, 
serta hukum yang berlaku. 
Saat ini baik di kota maupun di desa kenakalan remaja menimbulkan gangguan atau 
masalah dalam masyarakat. Beranekaragam bentuk-bentuk kenakalan remaja ini semisal, minum-
minuman keras, pencurian, dan pergaulan bebas dikalangan remaja. Tidak berbeda pula yang 
terjadi di Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara, para 
remajanya sering melakukan kenakalan. Cara untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kenakalan 
remaja mengacu pada pendapat Sumara, Humaedi, dan Santoso (2017), yang mengatakan dari segi 
hukum kenakalan remaja digolongkan dalam dua kelompok yang berkaitan dengan norma- norma 
hukum. 
Pertama, kenakalan yang bersifat amoral dan sosial serta tidak diatur dalam undang- undang 
sehingga tidak dapat atau sulit digolongkan sebagai pelanggaran hukum. 
 
Bentuk tingkah laku yang terjadi di Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon 
Kabupaten Aceh Utara dapat di golongkan sebagai berikut: 
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1. Berbohong, memutar balikkan kenyataan dengan tujuan menipu atau menutup 
kesalahan; 
2. Pergi tanpa pamit/keluyuran, pergi sendiri maupun berkelompok tanpa pamit orang 
tua dan tidak punya tujuan yang jelas serta menimbulkan perbuatan yang negatif; 
3. Membolos sekolah, pergi meninggalkan sekolah/tidak masuk sekolah tanpa 
sepengetahuan pihak sekolah; 
4. Pergaulan bebas/tindak asusila (menonton film porno). 
 
Kedua, kenakalan yang bersifat melanggar hukum dengan penyelesain sesuai dengan 
undang-undang dan hukum yang berlaku sama dengan perbuatan melanggar hukum bila 
dilakukan orang dewasa. Kenakalan yang dianggap melanggar hukum diselesaikan melalui hukum 
dan seringkali disebut dengan kejahatan. Kejahatan ini dapat diklasifikasikan sesuai dengan berat 
ringannya pelanggaran kejahatan tersebut. Untuk kenakalan jenis ini, penulis mendapatkan data di 
lapangan sebagai berikut: 
1. Pencurian, kegiatan mengambil barang milik orang lain. Hal ini merupakan jenis 
pelanggaran kelas berat karena merugikan banyak orang dan juga meresahkan warga 
setempat; 
2. Balap liar/membunyikan suara sepeda motor dengan besar-besar, merupakan tindakan 
anti sosial yang mana perbuatan ini  merugikan orang lain. 
 
Adapun bentuk-bentuk kenakalan remaja yang mengacu pada pendapat Anindyajati (2013) 
mengelompokkan kenakalan menjadi dua jenis kenakalan. Pertama, kenakalan ringan (keras kepala, 
tidak patuh pada orangtua, bolos sekolah, tidak mau belajar, sering berkelahi, suka berkata-kata 
tidak sopan, cara berpakaian yang mengganggu ketentraman dan kenyamanan orang lain). Kedua, 
kenakalan berat (mencuri, memfitnah, merusak barang milik orang lain, balap liar, memakai 
narkoba, judi, kenakalan seksual yaitu tindakan asusila terhadap lawan jenis. 
Berkaitan dengan upaya dalam pencegahan kenakalan remaja, orang tua dan juga 
masyarakat zaman sekarang harus melakukan pengawasan yang ketat dalam setiap perkembangan 
perilaku remaja. Para orang tua, aparatur desa serta tokoh masyarakat dituntut lebih peka dalam 
mendidik para remaja agar tidak terjerumus dalam kenakalan-kenakalan yang sekarang marak 
terjadi di kalangan remaja. Penulis mencoba menguraikan tentang upaya-upaya yang dilakukan 
oleh aparatur desa yang juga memiliki tanggungjawab dalam masalah pembinaan nilai-nilai moral 
dan norma. Hal ini untuk mencegah terjadinya kenakalan remaja yang semakin marak terjadi, maka 
secara tidak langsung juga menjadi tanggung jawab antara orang tua dan masyarakat untuk 
mengatasi para remaja agar tidak semakin terjerumus dalam kenakalan remaja. 
Kenakalan remaja berawal karena tidak berjalannya fungsi serta peran keluarga dalam 
mendidik remaja. Orang tua belum mampu menjalankan tugas dan kewajiban sebagaimana 
mestinya yang berkaitan dengan kehidupan anak remajanya. Keluarga (orang tua) tidak bisa hanya 
dengan mencukupi kebutuhan fisik anak remajanya, memenuhi fasilitas hidup yang diinginkan 
bukan yang seharusnya dibutuhkan remaja, serta memanjakan anak remajanya dengan alat 
komunikasi yang serba canggih. Namun hal terpenting yang harus orang tua 
memperhatikan juga adalah kebutuhan mental spiritual keagamaan anak remajanya sebagai 
benteng keimanan dalam dirianak dalam menghadapi tantangan zaman yang semakin berat dan 
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Banyak upaya yang dilakukan untuk mengatasi kenakalan remaja yang ada di Gampong 
Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara diantaranya yaitu: 
1. Mayoritas orang tua memberikan nasihat dan bimbingan, sebagian menerapkan pola 
komunikasi yang baik dan lancar antara orang tua dengan anak; 
2. Sebagian juga ada yang memperkuat fondasi keagamaan anak remajanya, dan sedikit 
yang memberikan hukuman sebagai efek jera ketika mengulangi kenakalannya. 
 
Upaya juga dilakukan dengan melihat tingkat kenakalan remaja, pandangan ini dikuatkan 
oleh Mumtahanah (2015) dalam mengatasi kenakalan remaja yaitu: 
1. Tindakan represif. Merupakan tindakan dalam mengatasi pelanggaran norma-norma 
sosial dan moral dengan mengadakan hukuman terhadap setiap perbuatannya. 
Tindakan ini dilakukan dengan melihat tingkat kenakalan remaja. Adapun kasus- 
kasus kenakalan ringan yang ditemui peneliti dan yang ditangani dengan tindakan 
represif adalah sebagai berikut: 
a. Berbohong, upaya solusi yang dapat dilakukan oleh orang tua untuk mengatasi 
kenakalan remaja berupa berbohong yakni dengan memberikan ketegasan kepada 
remaja bawasannya apabila perbuatan tersebut dilakukan kembali maka akan 
diberikan hukuman, misalnya dengan menariksemua fasilitas yang diberikan 
orang tua dan orang tua akan sulit percaya apabila dia melakukan hal-hal lain 
sekalipun itu bernilai positif. 
b. Pergi tanpa pamit/keluyuran, dengan menerapkan aturan pulang dan pergi saat 
sekolah ke anak secara tegas dan sudah disepakati antara orang tua dan anak 
merupakan salah satu bentuk upaya solusi yang tepat untuk mengurangi anak 
pergi tanpa pamit atau keluyuran. Orang tua bersikap tegas apabila anak 
melanggar kesepakatan maka tidak akan mendapatkan izin kembali apabila mau 
pergi lagi. 
c. Membolos sekolah, tindakan represif bagi remaja yang suka membolos sekolah 
lebih dari satu minggu yakni dengan teguran keras dari orang tua ataupun guru di 
sekolahnya dengan cara membuat surat pernyataan dan memberikan poin disetiap 
pelanggarannya. Selain itu juga memberikan bimbingan yang intensif baik dari 
pihak orang tua maupun guru di sekolah. 
 
2. Tindakan Kuratif dalam mengatasi masalah kenakalan remaja adalah usaha 
pencegahan terhadap gejala-gejala kenakalan tersebut, supaya kenakalan itu tidak 
menyebar luas dan merugikan masyarakat. Tindakan kuratif dan rehabilitasi, 
dilakukan setelah tindakan pencegahan lainnya dilaksanakan dan dianggap perlu 
dilaksanakan dan dianggap perlu mengubah tingkah laku kenakalan remaja itu 
dengan memberikan bimbingan lagi. Bimbingan diulangi melalui pembinaan secara 
khusus. Untuk mengatasi kenakalan berat yakni: 
 
a. Kasus pencurian, pada kasus pencurian jenis ringan misalnya mencuri hewan 
peliharaan, hal yangpertama kali dilakukan yakni menyelidiki hasil laporan 
warga, lalu melakukan penanganan setelah terjadinya kenakalan. Aparatur desa 
bekerja sama dengan masyarakat untuk menangkap pelaku pencurian dengan cara 
ronda malam. Setelah pelaku tertangkap, pelaku esok harinya disidang di 
meunasah dengan menghadirkan orang tua dari remaja yang mencuri, tokoh 
masyarakat, dan juga masyarakat setempat. Kebijakan dari pihak desa, apabila 
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remaja melakukan hal tersebut pertama kali maka upaya yang dilakukan adalah 
dengan memberikan teguran keras dan juga bimbingan agama. Apabila remaja 
melakukannya kembali maka akan langsung berurusan dengan pihak kepolisian. 
b. Kasus balap liar/membunyikan suara sepeda motor dengan besar-besar, pada 
kasus ini yang menangani adalah pihak kepolisian bekerjasama dengan aparatur 
desa. Mereka melakukan pengintaian di jalananyang sering digunakan untuk 
balap liar/membunyikan suara sepeda motor dengan besar-besar. Warga juga 
diberikan hak untuk menegurremaja yang melakukan hal tersebut, bila perlu 
menahan sepeda motor yang mereka gunakan untuk diserahkan ke aparatur desa. 
Orang tua dalam hal ini juga diberikan pengarahan agar tidak serta merta 
memberikan sepeda motor ke anak di bawah umur 17 tahun. 
c. Pergaulan bebas/tindak asusila (menonton film porno), usaha kuratif yang dapat 
dilakukan dalam mengatasi hal ini dengan memberikan sangsi melaporkan ke 
orang tua remaja yang bersangkutan. Dan juga dengan cara menyita 
handphonenya. 
 
Kendala yang dihadapi aparatur desa dalam pencegahan kenakalan remaja di Gampong 
Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara 
 
Berdasarkan temuan penelitian, pada kenyataannya aparatur desa mengalami kendala 
dalam pencegahan kenakalan remajadi Gampong Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon 
Kabupaten Aceh Utara. Salah satu tokoh masyarakat gampong Meunasah Reudeup Kecamatan 
Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara, Ami Rahimin, berpendapat bahwa kurangnya perhatian dari 
orang tua merupakan kendala dalam melakukan pencegahan kenakalan remaja. Adanya gejala 
perubahan cara hidup dan pola hubungan dalam keluarga karena berpisahnya suami/ibu dengan 
anak dalam waktu yang lama setiap harinya. Kondisi yang demikian ini menyebabkan komunikasi 
dan interaksi antara sesama anggota keluarga menjadi kurang intens. Hubungan kekeluargaan 
yang semula kuat dan erat, cenderung longgar dan rapuh. Ambisi karier dan materi yang tidak 
terkendali, telah mengganggu hubungan interpersonal dalam keluarga (wawancara, 28 April 2018). 
Dalam kaitannya dengan permasalahan remaja, rintangan perkembangan remaja menuju 
kedewasaan itu ditentukan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi anak diwaktu kecil di 
lingkungan rumah tangga dan lingkungan masyarakat, dimana anak itu hidup dan berkembang. 
Jika seseorang individu dimasa kanak-kanak banyak mengalami rintangan hidup dan kegagalan, 
maka frustrasi dan konflik yang pernah dialaminya dulu itu merupakan penyebab utama 
timbulnya kelainan-kelainan tingkah laku seperti kenakalan remaja, kegagalan penyesuaian diri 
dan kelakuan kejahatan. Ekspresi meningkatnya emosi ini dapat berupa sikap bingung, 
agresivitas yang meningkat dan rasa superior yang terkadang dikompensasikan dalam bentuk 
tindakan yang negatif seperti pasif dalam segala hal, apatis, agresif secara fisik dan verbal, menarik 
diri, dan melarikan diri dari realita ke minuman alkohol, ganja atau narkoba, dan lain- lain. 
Selain itu, Ami Rahimin juga mengatakan bahwa penanganan remaja yang bermasalah baik 
yang dilakukan pemerintah maupun non pemerintah belum memperhatikan akar persoalan 
sesungguhnya, program-program yang dilakukan masih bersifat parsial bahkan tumpang tindih, 
hampir semua instansi mempunyai program pembinaan moral remaja tetapi tidak didasari oleh 
satu jaringan kerjasama yang terkoordinir dengan baik. Polisi misalnya tidak berani mengambil 
tindakan pada perilaku remaja karena memandang tidak memiliki dasar hukum yang kuat 
padahal tugas mereka adalah menjaga ketertiban dan keamanan. Jika ada koordinasi yang baik 
dengan kepolisian maka dari sisi ketertiban dan keamanan akan terjaga. 
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Sementara itu, salah satu orangtua yang memiliki remaja, Saifuddin yang berprofesi seorang 
guru SMP, ketika diwawancarai (tanggal 30 April 2018) mengatakan bahwa pada saat ini, 
kebebasan bergaul sudah sampai pada tingkat yang menguatirkan. Para remaja dengan bebas 
dapat bergaul antar jenis. Tidak jarang dijumpai pemandangan di tempat-tempat umum, para 
remaja saling berangkulan mesra tanpa memperdulikan masyarakat sekitarnya.Remaja hendaknya 
ditumbuhkan kesadaran bahwa kenyataan sering tidak seperti harapan kita, sebaliknya harapan 
tidak selalu menjadi kenyataan.Dalam memberikan pengarahan dan pengawasan terhadap remaja, 
orangtua hendaknya bersikap seimbang, seimbang antara pengawasan dengan kebebasan. Semakin 
muda usia anak, semakin ketat pengawasan yang diberikan tetapi anak harus banyak diberi 
pengertian agar mereka tidak ketakutan dengan orangtua. Apabila usia makin meningkat, orangtua 
dapat memberi lebih banyak kebebasan kepada anak. Namun, tetap harus dijaga agar mereka tidak 
salah jalan. Menyesali kesalahan yang telah dilakukan sesungguhnya kurang bermanfaat. Hal yang 
paling penting di sini adalah adanya komunikasi dua arah antara orangtua dan anak. Orangtua 
hendaknya menjadi sahabat anak. Orangtua hendaknya selalu menjalin dan menjaga komunikasi 
dua arah dengan sebaik-baiknya sehingga anak tidak merasa takut menyampaikan masalahnya 
kepada orangtua. 
Dalam menghadapi masalah pergaulan bebas antar jenis di masa kini, orangtua hendaknya 
memberikan bimbingan pendidikan seksual secara terbuka, sabar, dan bijaksana kepada para 
remaja. Remaja hendaknya diberi pengarahan tentang kematangan seksual serta segala akibat baik 
dan buruk dari adanya kematangan seksual. Orangtua hendaknya memberikan teladan dalam 
menekankan bimbingan serta pelaksanaan latihan kemoralan yang sesuai dengan ajaran agama. 
Dengan memiliki pengetahuan agama yang kuat, remaja akan lebih mudah menentukan sikap 
dalam bergaul. Mereka akan mempunyai pedoman yang jelas tentang perbuatan yang boleh 
dilakukan dan perbuatan yang tidak boleh dikerjakan. Dengan demikian, mereka akan 
menghindari perbuatan yang tidak boleh dilakukan dan melaksanakan perbuatan yang harus 
dilakukan. 
Menurut Saifuddin, hal-hal tersebut yang tidak banyak dilakukan oleh orang tua yang 
memiliki anak remaja. Hal tersebut, bisa dikategorikan sebagai hambatan ataupun kendala bagi 
aparatur desa dalam melakukan pencegahan kenakalan remaja yang terjadi di Gampong 
Meunasah Reudeup Kecamatan Lhoksukon Kabupaten Aceh Utara. 
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